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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.
A. Konsonan

Berikut

ini daftar

transliterasinya dengan huruf latin:

huruf Arab yang dimaksud dan

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif ;'&anfbangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain X koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
) Qaf Q Ki
& Kaf K Ka




J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
$ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Fathah A A
. Kasrah I I
i Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau | Au adanu

Contoh:
- X kataba
- J& faala
- &L suila
- &K kaifa
- J%»  haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab

Nama

Huruf
Latin

Nama

S

Fathah dan alif
atau ya

A

a dan garis di atas

Kasrah dan ya

=

I dan garis di atas

Dammah dan
wau

u dan garis di atas

Jé
0
ds%

qala
rama
qila
yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

Jik¥1imy,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

55l Al

al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

o oz
w,n

vii
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J3  nazzala
- 5 al-birru
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- a5 ar-rajulu
- A al-galamu
- () asy-syamsu
- &b al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- AE ta’khuzu

™

- {3  syai'un
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- ¢8) an-nau’u
- 4 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- GO0 A edal &) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqm/
Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin

- L)L 5w asdl e Bismillahi majrehda wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Galladl & daall Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- il gl Ar-rahmanir  rahim/Ar-rahman
ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- e e Allaahu gaftirun rahim
SERHIEGATND Lillahi al-amru jamT an/
Lillahil-amru jami anv
iX



J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



MOTTO

‘it&;iﬁémgj&;&g&ugji@;\im&ﬁ\&iﬁ\
uﬁu\%\mwyjuju&n\j\mu\uh\y
mw\juuu&.yumyju,mwwm&
ejﬂ\‘;;u)@uuyw\mj\}uﬁ\,
OYAl Du:{)?ﬁ‘

Artinya :

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang
dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan yang
diperbuatnya. ”

(Q.S Al-Bagarah : 286)
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ABSTRAK

Apriliana, Sri. 2024. “Implementasi Pola Asuh Demokratis Untuk
Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini di TK
Pertiwi Menjangan Bojong Pekalongan”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Triana
Indrawati, M. A.

Kata Kunci: Pola Asuh Demokratis, Kemandirian, Anak Usia Dini

Pada penelitian ini kemandirian anak anak usia dini sangat
rendah, masih banyak anak yang bergantung dengan orang tuanya
maupun orang disekitar anak. Perilaku tersebut akan menghambat anak
untuk mengembangkan kemandiriannya. Untuk mengatasinya agar
anak mandiri orang tua harus menerapkan pola asuh yang tepat, salah
satunya adalah pola asuh demokratis untuk mengembangkan
kemandirian anak usia dini. dengan menggunakan pola asuh demokratis
anak akan dibiasakan melakukan kegiatannya dengan sendiri, sehingga
kemandirian anak akan muncul jika orang tua mengimplementasikan
pola asuh demokratis.

Penelitian ini mencakup dua rumusan masalah yaitu bagaimana
implementasi pola asuh demokratis untuk mengembangkan
kemandirian anak usia dini dan apa saja faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam menerapkan pola asuh demokratis untuk
mengembangkan kemandirian anak usia dini di TK Pertiwi Menjangan.
Tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui implementasi pola asuh
demokratis untuk mengembangkan kemandirian anak usia dini dan
untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
menerapkan pola asuh demokratis untuk mengembangkan kemandirian
anak usia dini di TK Pertiwi Menjangan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Adapun jenis
penelitiannya adalah penelitian lapangan (Field Research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data
meliputi perpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan
triangulasi metode. Teknik analisis data meliputi tahap pengumpulan
data, reduksi data, Penyajian data serta Kesimpulan dan verifikasi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pola
asuh demokratis untuk mengembangkan kemandirian anak usia dini di
TK Pertiwi Menjangan terdapat 4 aspek penting yaitu menerapkan
aturan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan kondisi anak,
memberikan kebebasan kepada anak dengan pengawasan dan
bimbingan, orang tua mampu berkomunikasi dengan baik pada anak,
perhatian dan pengarahan yang baik dari lingkungan sekolah. Faktor
pendukungnya meliputi, komunikasi orang tua dengan anak dan adanya
kesadaran orang tua mengenai pola asuh yang baik. Faktor
penghambatnya meliputi, kurangnya waktu bersama ayah dengan anak
dan lingkungan sekitar anak.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemandirian merupakan perilaku yang dimiliki oleh
setiap individu dalam melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan
orang lain. Kemandirian adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk berfikir sebelum bertindak, dapat melakukan
sesuatu dengan sendiri, bertanggung jawab dan dapat mengambil
keputusan (Zahroh & Ponorogo, 2021:70). Kemandirian pada
anak sangat penting dilatih sejak dini, hal tersebut dilakukan agar
anak dapat melakukan suatu kegiatan yang mana anak tersebut
tidak perlu meminta bantuan orang lain dan anak mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Peran orang tua
dalam perkembangan sangat dominan karena orang tua harus
bertanggung jawab mengajari anak mengenai kendali diri serta
rasionalitas, merancang, memilihkan dan menentukan lingkungan
serta pengalaman yang sesuai sejak dilahirkan(Nurfitri, 2021:32).

Kemandirian yang dikemukakan oleh Northup yang
dikutip olen Ahmad Susanto dapat didefinisikan sebagai
kemampuan seorang anak dalam mengambil keputusan atas suatu
pilihan. Selain itu, juga harus berani bertanggung jawab atas
resiko serta konsekuensi yang ditimbulkan dari pilihan tersebut.
Kemandirian hendakanya mulai diperkenalkan kepada anak sejak
dini. Hal ini bertujuan untuk menghindarkan anak dari
ketergantungan terhadap individu lain. Selain itu, memberikan
motivasi pada anak dan terus menambah wawasan dan
pengalaman baru melalui pengawasan orang tua merupakan hal
yang sangat penting dalam menumbuhkan keberanian (Hamidah
& Al Bagi, 2022:29). Kemandirian tidak akan muncul jika orang
tua tidak memberikan stimulus pada anak sejak dini. Dengan
memberikan stimulus untuk membiasakan anak dapat mandiri
maka anak mampu melakukan kegiatan tanpa bantuan dari orang
lain. Untuk membiasakan kemandirian pada anak usia dini maka
orang tua harus menerapkan pola asuh yang tepat.
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Pola asuh merupakan suatu cara mendidik dan mengasuh
yang dilakukan oleh orang tua kepada anak. Menurut Gara, et al.
(2022) memaparkan bahwa pola asuh ialah salah satu cara yang
digunakan orang tua dalam membentuk pola pikir dan karakter
serta membimbing anaknya (Marintan & Priyanti, 2022:5332).
Beberapa ahli berpendapat bahwa pola asuh yang paling tepat
untuk anak usia dini adalah pola asuh demokratis, karena pola
asuh ini dapat menjadikan untuk berlatih mandiri, bertanggung
jawab, memiliki kepedulian dan dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Pola asuh demokratis akan membuat anak
merasa disayangi, dilindungi dan dianggap berharga. Hal tersebut
karena ada kedekatan orang tua dengan anak. Orang tua juga tidak
sewenang-wenang dalam mengambil keputusan tanpa ada
kesepakatan dengan anak. Dengan ornag tua tidak memberikan
tekanan maka anak akan merasa dirinya sangat penting dan tidak
tertekan ataupun terbebani (Solihah et al., 2020:2).

Pola asuh demokratis menurut Hurlock adalah
menekankan kepada aspek edukatif atau pendidikan dalam
bimbingan anak sehingga orang tua lebih seiring memberikan
pengertian, penjelasan dan penalaran untuk membantu anak
mengerti mengapa perilaku tersebut diharapkan. Menurut Syaiful
menyatakan bahwa pola asuh demokratis merupakan pola asuh
yang sangat tepat dari pola asuh lainnya. Pola asuh demokratis
merupakan suatu bentuk pola asuh yang memperhatikan dan
menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu tidak mutlak
dengan bimbingan yang penuh pengertian antara orang tua dan
anak (Zahroh & Ponorogo, 2021:67).

Berdasarkan hasil wawancara awal oleh kepala sekolah
di TK Pertiwi Menjangan menyatakan bahwa pola asuh
demokratis sudah diterapkan oleh orang tua anak yang ber
sekolah di TK Pertiwi Menjangan. Anak di sekolah diberikan
kebebasan dalam melaksanakan kegiatan tetapi masih dalam
dampingan guru, sebagai pengganti orang tua di rumah. Anak
memilih kegiatan apa yang anak inginkan. Dalam kegiatan
tersebut anak harus bisa meyelesaikannya sendiri. Selain orang
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tua. guru di sekolah mengajarkan anak mengenai kemandirian.
Anak di sekolah diajarkan untuk mandiri, akan tetapi ada anak
yang belum mandiri untuk menyelesaikan tugasnya sendiri, kalau
di sekolah masih ada anak yang membutuhkan bantuan guru
dalam menyelesaikan tugasnya, terkadang juga masih ada orang
tuanya yang menunggu di depan. Contohnya seperti saat anak
sedang melaksanakan kegiatan melipat kertas origami, ada anak
yang belum bisa melipatnya sendiri dan ada yang sudah bisa
melipat sendiri. selain orang tua, guru di TK Pertiwi menjangan
juga mengajarkan toilet training pada anak agar anak juga
terbiasa berani ke toilet sendiri kalau di sekolah. Ada anak yang
sudah bisa ke toilet sendiri dan ada beberapa anak yang belum
bisa ke toilet sendiri dan itu rata-rata adalah anak perempuan yang
harus dibantu oleh penjaga toiletnya. Jumlah anak kelas A di TK
Pertiwi Menjangan ada 15 anak. Di semester 2 ini anak-anak
kelas A sudah bisa mandiri tidak di tunggu orang tuanya tetapi
kalau dari rumah memang sudah tidak baik mood nya pasti minta
di tungguin di sekolah. Contohnya jika diantar ke sekolah nangis
karna ditinggal oleh orang tuanya. Anak belum sepenuhnya bisa
mandiri, oleh karena itu orang tua maupun guru yang bisa
membantu anak agar bisa mandiri kalau di lingkungan sekolah.
Maka dari itu, orang tua di TK Pertiwi Menjangan menerapkan
pola asuh demokratis dalam mengembangkan kemandirian anak
(Tiwi. 2024).

Berdasarkan  paparan  diatas  serta  beberapa
permasalahan yang terjadi, maka menjadi hal yang signifikan
untuk melakukan penelitian tentang implementasi pola asuh
demokratis untuk mengembangkan kemandirian anak usia dini.
Peneliti menuangkan ke dalam sebuah karya ilmiah dengan judul
s “IMPLEMENTASI POLA ASUH DEMOKRATIS UNTUK
MENGEMBANGKAN KEMANDIRIAN ANAK USIA DINI
DI TK PERTIWI MENJANGAN BOJONG
PEKALONGAN?”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
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diatas maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Implementasi pola asuh demokratis untuk mengembangkan
kemandirian anak usia dini
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan pola
asuh demokratis untuk mengembangkan kemandirian anak
usia dini
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan pada
latar belakang masalah, maka diperlukan pembatasan masalah
dalam penelitian ini agar jelas lebih terarah dan sesuai dengan
permasalahan yang diteliti. Adapun fokus penelitian ini adalah
implementasi pola asuh demokratis untuk mengembangkan
kemandirian anak wusia dini dan faktor pendukung dan
penghambat dalam menerapkan pola asuh demokratis untuk
mengembangkan kemandirian anak usia dini kelas A di TK
Pertiwi Menjangan Bojong.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana implementasi pola asuh demokratis untuk
mengembangkan kemandirian anak usia dini di TK Pertiwi
Menjangan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
menerapkan pola asuh demokratis untuk mengembangkan
kemandirian anak usia dini di TK Pertiwi Menjangan?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan dapat diharapkan memiliki tujuan

seperti berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi pola asuh demokratis untuk
mengembangkan kemandirian anak usia dini di TK Pertiwi
Menjangan

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
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menerapkan pola asuh demokratis untuk mengembangkan
kemandirian anak usia dini di TK Pertiwi Menjangan

1.6 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat secara teoritis dan juga
praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini, kita dapat menambah
pengetahuan dan sumber pemikiran tentang pola asuh
demokratis pada kemandirian anak usia dini.

b. Sebagai pengetahuan orang tua untuk mendorong anak-
anak menjadi mandiri akan tetapi masih ada batasan dan
kontrol atas tindakan anak.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk guru dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa
menjadi dorongan untuk meningkatkan kemandirian
anak usia dini, salah satunya menggunakan pola asuh
demokratis.

b. Untuk mahasiswa sebagai bentuk aktualisasi
kemampuan dan keterampilan pada bentuk yang nyata
dan untuk menambah khasanah berfikir.

c. Selain itu, penelitian ini  diharapkan dapat
menyumbangkan gagasan pada orang tua peserta didik
agar melatih kemandirian anak dalam kehidupan sehari-
hari.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
5.1.1. Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi pola
asuh demokratis untuk mengembangkan kemandirian anak
usia dini di TK Pertiwi Bojong, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut : Implementasi pola asuh
demokratis untuk mengembangkan kemandirian anak usia
dini di TK Pertiwi Menjangan memiliki empat aspek
diantaranya, aspek menerapkan aturan  dengan
memperhatikan dan mempertimbangkan kondisi anak,
dalam hal ini orang tua memberikan aturan pada anak saat
beraktivitas, seperti anak bertanggung jawab untuk
membereskan mainannya kembali setelah bermain, ataupun
saat anak makan tidak disuapi oleh orang tuanya. Aspek
memberikan kebebasan kepada anak dengan pengawasan
dan bimbingan, orang tua selalu membebaskan anak dalam
beraktivitas tetapi tidak sepenuhnya dibebaskan, orang tua
tetap masih memberikan pengawasan dan bimbingan
terhadap anak, seperti saat anak mengambil barang yang
dibutuhkan dengan sendirinya, maka orang tua
membolehkan dan hanya mengawasi saja. Aspek orang tua
mampu berkomunikasi dengan baik pada anak, orang tua
selalu menjadi sosok pendengar yang baik untuk anak,
seperti saat anak pulang sekolah mendengarkan tentang
kegiatan yang telah dilakukan oleh anak selama di sekolah.
Aspek perhatian dan pengarahan yang baik dari lingkungan
sekolah, orang tua selalu memberikan perhatian kecil saat
anak melakukan perilaku baik seperti mengerjakan
tugasnya sendiri tanpa bantuan dari guru atau temannya,
selain orang tua juga guru di sekolah memberikan arahan
yang baik pada anak mana yang baik dan mana yang benar
untuk dilakukan sebagai pengganti orang tua saat di rumah.
Keempat aspek diatas merupakan aspek terpenting untuk
mengimplementasikan pola asuh demokratis untuk
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5.1.2.

mengembangka kemandirian pada anak usia dini.

Faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi
pola asuh demokratis untuk mengembangkan kemandirian
anak usia dini di TK Pertiwi Menjangan sebagai berikut,
Faktor pendukungnya adalah komunikasi orang tua dengan
anak dan adanya kesadaran orang tua mengenai pola asuh
yang baik. Selanjutnya, Faktor penghambatnya adalah
kurangnnya waktu bersama ayah dengan anak dan
lingkungan sekitar anak.

5.2 Saran

Untuk mengimplementasikan pola asuh demokratis untuk

kemandirian anak usia dini di TK Pertiwi Menjangan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :

5.2.1.

5.2.2.

Bagi Orang Tua

Orang tua baik ibu maupun ayah diharapkan
memberikan kasih sayang penuh kepada anaknya,
membimbing, mengawasi, mengasuh dalam perkembangan
dan pertumbuhan untuk mengembangkan kemandirian
anak. Sehingga anak akan lebih mandiri dan tidak
bergantung dengan orang tuanya ataupun orang sekitar.
Bagi Guru

Guru mampu menjadi sosok pengganti orang tua saat
di sekolah, guru juga harus memberikan kasih sayang, rasa
nyaman, membimbing, memberikan perhatian seperti anak
sendiri. Dan membiasakan anak untuk selalu melakukan
kegiatannya sendiri tanpa dibantu dengan gurunya. Agar
kemandirian anak akan muncul dengan baik jika
lingkungan sekolah mendukung anak untuk mandiri.
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5.2.3.

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji
mengenai implementasi pola asuh demokratis untuk
mengembangkan kemandirian anak usia dini, agar
memahami secara detail bagaimana cara
mengimplementasikan pola asuh demokratis pada anak usia
dini untuk mengembangkan kemandiriannya.
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